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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

lingkungan dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan menurut 

Redja (2012: 11) yaitu: 

“pendidikan dapat diartikan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau 
latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar  sekolah sepanjang hayat, 
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.” 
 
Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 

masyarakat melalui peran serta  dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 

layanan pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan 

mempunyai andil yang penting dalam menentukan proses pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan potensi dalam 

diri manusia. Pendidikan berperan penting dalam kehidupan seseorang. Menurut 

Hamalik (2011: 79), pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 
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yang memungkinkan untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan 

masyarakat.  

Dengan demikian, pendidikan dapat menghasilkan perubahan pada 

individu ke arah yang lebih baik. Untuk membuat perubahan optimal dalam diri 

seseorang, diperlukan suatu usaha yang dapat membimbingnya dari yang semula 

tidak tahu menjadi tahu, tidak paham menjadi paham dan tidak  bisa menjadi bisa 

yang disebut dengan proses pembelajaran.  

Setiap siswa SD sedang berada dalam perubahan fisik maupun mental ke 

arah yang lebih baik. Tingkah laku mereka dalam menghadapi tingkah laku sosial 

pun meningkat. Dalam proses pendidikan tersebut diperlukan adanya suatu 

strategi pembelajaran, penggunaan metode, media dan model pembelajaran yang 

tepat sehingga dapat menciptakan suatu suasana belajar yang nyaman dan dapat 

membangkitkan semangat belajar pada siswa di semua bidang pelajaran, termasuk 

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaaran (PKn) di SD. 

      Pada dasarnya PKn dapat mengajarkan kepada siswa secara teori tentang 

lingkungan sekitar manusia seperti, fenomena yang terjadi di alam dan interaksi 

antar manusia yang dapat dilihat secara langsung oleh siswa dalam kehidupan 

nyata. Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan di SD. 

PKn juga merupakan suatu mata pelajaran yang bertujuan untuk mendidik dan 

membekali siswa dengan seperangkat pengetahuan, sikap, moral, dan 

keterampilan untuk memahami lingkungan sosial masyarakat. 

      Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Depdiknas 

(2006: 575), diketahui bahwa PKn mengkaji tentang seperangkat peristiwa, fakta, 
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konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial. Melalui mata 

pelajaran PKn peserta didik diarahkan menjadi warga negara yang mampu 

bersosialisasi dengan sesamanya. 

      Pembelajaran PKn yang diharapkan adalah pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk memahami materi-materi yang ada dalam mata pelajaran 

PKn, sehingga siswa dapat menemukan sendiri solusi-solusi atas permasalahan 

yang dihadapinya yang datang dari siswa itu sendiri maupun dari lingkungan 

sekitar. Selain itu, guru juga sangat berperan penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

supaya tercapainya hasil yang efektif. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 18 Pasaman Barat, kelas 

IV pada tanggal 6 - 7 Februari 2017, terlihat bahwa dalam proses pembelajaran 

terlihat waktu peneliti melakukan observasi saat itu guru menggunakan SK 1. 

Memahami system pemerintah desa dan pemerintah kecamatan. Dengan materi 

Mengenal Pemerintahan Desa dan Kecamatan. Namun dalam pembelajaran PKn 

masih mengalami kendala-kendala diantaranya adalah 1) pada waktu proses 

pembelajaran dijelaskan guru, terlihat siswa pasif, mendengarkan saja tidak ada 

yang bertanya, 2), guru hanya terpaku kepada buku sehingga siswa jenuh, 3) siswa 

yang kurang aktif saat belajar sehingga banyak sekali siswa yang tidak mencapai 

KKM. Model ceramah sangat sering digunakan oleh guru saat menerangkan 

pelajaran sehingga proses belajar mengajar kurang menarik dan siswa sering 

mengantuk saat belajar. Di sini peneliti juga melihat guru kurang mengkondisikan 

kelas seperti tidak melihat buku yang di dalamnya ada proses sehingga suasana 
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kelas yang tidak tenang saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga banyak 

sekali siswa yang tidak memahami pembelajaran PKn. Hal ini berdampak 

terhadap hasil belajar siswa yang yang rendah. 

Dalam proses pembelajaran saat guru menyampaikan materi di depan kelas 

dengan menggunakan metode ceramah, terlihat siswa banyak yang mengantuk 

saat belajar. Selanjutnya setelah guru menerangkan materi pelajaran PKn, guru 

bertanya kepada siswa mengenai materi yang telah disampaikan, terlihat siswa 

yang pintar yang bisa menjawab pertanyaan dari guru hanya (25%) siswa yang 

mampu menjawab pertanyaan guru dan saat melakukan diskusi kelompok siswa 

sering bermain dan tidak melaksanakan tugasnya sebagai anggota kelompok 

(20%). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yetfi Warlis, S.Pd guru 

kelas IV SDN 18 Pasaman Barat, pada tanggal 8 Februari 2017 diperoleh bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn dengan jumlah siswa 25 orang. 

Siswa yang nilainya 30-55 terdapat 8 orang (32), siswa yang nilainya 56-75 ada 7 

orang (28%), sedangkan siswa yang di atas KKM 76-100 terdapat 10 orang 

(40%). Aktivitas dari 25 orang jumlah siswa hanya (8) orang siswa yang 

beraktivitas berdiskusi dan menjawab pertanyaan (32%), tujuh (7) orang siswa 

merangkum (28%), sepuluh (10) orang siswa yang mengeluarkan pendapat (40%) 

dan empat (4) yang mampu memberikan penjelasan dengan baik (16%). Hal ini 

membuktikan bahwa aktivitas belajar siswa kelas IV masih tergolong rendah. 

Permasalahan di atas perlu mendapatkan perhatian oleh guru PKn di SDN 18 

Pasaman Barat. Adapun tugas seorang guru untuk memperbaiki dan 
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mengembangkan kemmapuan dalam proses pembelajaran dengan baik. Guru 

harus bisa menciptakan pembelajaran yang kondusif, menyenangkan dan 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Disamping itu, aktivitas 

belajar merupakan hal penting untuk diperhatikan saat proses pembelajaran, 

karena tanpa kegiatan atau aktivitas belajar yang terjadi tidak mungkin seseorang 

orang belajar. Karena belajar bukan hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau 

informasi, maka belajar merupakan tindakan berbuat atau memperoleh 

pengalaman tertentu. Sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Circuit Learning diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas berdiskusi, mengeluarkan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan dan suasana belajar menjadi kondusif untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keaktifan siswa dalam belajar. Dengan 

menggunakan model pembelajaran Circuit Learning diharapkan siswa yang 

nilainya di bawah KKM dapat meningkatkan nilainya lebih tinggi. 

 Model pembelajaran Circuit Learning diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti 

melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Aktivitas 

dan Hasil Belajar PKn Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Circuit 

Learning di Kelas IV SDN 18 Pasaman Barat”.  

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  
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1. Siswa cenderung menjadi pendengar sehingga mereka bersifat pasif dalam 

belajar. 

2. Guru sering menggunakan metode ceramah saat proses belajar mengajar. 

3. Guru kurang mengkondisikan kelas sehingga suasana kelas meribut. 

4. Kurangnya keinginan siswa bertanya kepada guru tentang materi 

pembelajaran PKn  yang tidak dipahami. 

5. Nilai masih rendah, artinya 50% dari siswa nilai masih di bawah KKM.  

C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan yang luas dan kemampuan terbatas, peneliti 

membatasi masalah pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya 

aktivitas menjawab pertanyaan dan diskusi kelompok. Dan meningkatkan hasil 

belajar pada ranah kognitif. Adapun aspek indikator yang akan ditingkatkan pada 

ranah kognitif adalah meningkatkan pengetahuan siswa (C1) sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran PKn di SDN 18 

Pasaman Barat melalui model pembelajaran Circuit Learning agar siswa mampu 

aktif dalam belajar serta hasil belajarnya meningkat 

D. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa kelas IV dalam menjawab 

pertanyaan pada permbelajaran PKn dengan menggunakan Model 

pembelajaran Circuit Learning di SDN 18 Pasaman Barat? 
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b. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa kelas IV dalam diskusi pada 

pembelajaran PKn dengan menggunakan Model pembelajaran Circuit 

Learning di SDN 18 Pasaman Barat? 

c. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada ranah kognitif 

tingkat pengertahuan (C1) pada pembelajaran PKn dengan menggunakan 

model Circuit Learning di SDN 18 Pasaman Barat? 

2. Pemecahan Masalah 

Permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PKn adalah karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

menjenuhkan bagi siswa sehingga menyebabkan rendahnya pencapaian hasil 

belajar. Alternatif tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran circuit learning. 

E. Tujuan Penelitian 

      Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas IV dalam menjawab 

pertanyaan pada permbelajaran PKn dengan menggunakan Model 

pembelajaran Circuit Learning di SDN 18 Pasaman Barat. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas IV dalam diskusi 

pada permbelajaran PKn dengan menggunakan Model pembelajaran Circuit 

Learning di SDN 18 Pasaman Barat. 



8 

 

 
 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada ranah 

kognitif tingkat pengertahuan (C1) pada pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model Circuit Learning di SDN 18 Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan Aktivitas belajar siswa dan mempermudah mengingat 

serta memahami konsep-konsep PKn. 

2. Bagi Guru 

Meningkatkan kemampuan guru dalam berkreasi dan berinovasi pada 

pembelajaran sehingga lebih efektif dan efisien dalam peranannya sebagai 

fasilitator dan mediator 

3. Bagi Sekolah 

Meningkatkan profesionalisme guru di Sekolah Dasar dengan menulis 

penelitian ilmiah yang memberikan solusi bagi permasalahan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dalam penerapaman model pembelajaran circuit 

learning pada mata pelajaran PKn dan sebagai bahan informasi dan bahan 

perbandingan bagi pelaksanaan penelitian sejenis dan relevan. 


